BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tentang Sungai Lesti
Sungai Lesti merupakan salah satu sumber air di Kabupaten Malang
yang telah lama dimanfaatkan oleh manusia untuk beraktivitas dalam
menunjang kehidupan sehari-hari. Sungai Lesti ini termasuk Daerah Aliran
Sungai (DAS) dari Sungai Brantas. Titik pertemuan Sungai Lesti dan Sungai
, 2020).
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Gambar 2.1 Lokasi wilayah Sungai Lesti Kabupaten Malang
Map of Current Run-off Erosivity of Lesti Subwatershed
(Pambudi, 2020)



2.2 Aktivitas Berpotensi Sebagai Sumber Pencemaran Di Sungai Lesti

Pemanfaatan Sungai Lesti oleh masyarakat sekitar untuk berbagai
kebutuhan dapat memberikan nilai ekonomi dan juga berpotensi
menurunkan kualitas dan mencemari Sungai Lesti. Kegiatan masyarakat
pada bidang perikanan di Sungai Lesti seperti budidaya ikan, memancing
dan menjaring ikan untuk dikonsumsi seperti ikan wader (Barbodes

binotatus), lalu pada bidang pertgnian yaitu bertani padi, cabe, kacang,
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bermotor, PT Naga Mas dengan jenis produksi tepung tapioka, PT Pindad
dengan jenis produksi amonisi, Sidodadi Jaya dengan jenis produksi bahan
kimia, PT Ekamas Fortuna dengan jenis produksi kertas yang berada di
Kecamatan Pagak Kabupaten Malang letaknya sangat berdekatan dengan
Sungai Lesti. (BLH, 2016).



2.3 Ikan Wader (Barbodes binotatus)

Ikan Wader (Barbodes binotatus) merupakan ikan air tawar yang
umumnya dikonsumsi oleh masyarakat dapat ditemukan mulai dari perairan
yang dangkal hingga dasar perairan. Barbodes binotatus merupakan jenis ikan
yang umumnya memiliki panjang total kurang dari 9cm. Ikan ini memiliki
warna tubuh yang tergantung stadia/umur, kebanyakan berwarna abu-abu

dengan bagian punggung lebih gelap dan berwarna keputihan di bagian dada
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Gambar 2.2 Ikan Wader (Barbodes binotatus)
(Nurhayati, 2022)



Barbodes binotatus merupakan spesies ikan yang tersebar luas dan mudah
beradaptasi dengan berbagai macam kondisi lingkungan, mulai dari wilayah
dengan aliran air yang lambat dan tenang, parit-parit dangkal yang jernih,
sungai berarus kecil di pegunungan dengan ketinggian 2000 meter di atas
permukaan laut, sungai berarus deras, hingga di danau (Jenkins, dkk., 2015).
Menurut Pratama, dkk., (2018) menyebutkan bahwa penyebaran ikan Wader

(Barbodes binotatus) yang umum diperairan menjadikan ikan ini sebagai

indikator lingkungan untuk mepe#iduaiag habitat atau keschatan lingkungan
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menghuninya (Kartamihardja, 2014). Perbedaan tersebut dapat terlihat pada
Barbodes binotatus yang lebih banyak tersebar dan banyak ditemukan di

Paparan Sunda.
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2.4 Karatkterisitik Logam Berat Timbal (Pb)

Timbal (Pb) merupakan salah satu jenis logam berat golongan IVA dalam
sistem periodik unsur kimia nomor atom 82 dengan titik lebur yang rendah,
lunak mudah dibentuk, memiliki sifat kimia yang aktif sehingga bisa
digunakan untuk melapisi logam agar tidak timbul perkaratan. Bila
bercampur dengan logam lain maka akan membentuk logam campuran yang

lebih bagus dan mempunyai kepadatan melebihi logam murninya. Logam

berat timbal berwarna kebiryeffimm keperak-perakan mengkilat yang
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Kandungan logam berat pada badan air tentunya akan berpengaruh
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dalam rantai makanan organisme akuatik di perairan tersebut (Setiawan &
Subiandono, 2015). Organisme dalam perairan yang sudah tercemari logam
berat timbal diatas batas normal sangat berbahaya dan tidak layak jika

dikonsumsi oleh manusia, karena tubuh manusia tidak membutuhkan timbal
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karena dapat menghambat proses aktivitas enzim dalam proses pembentukan

hemoglobin.

2.6 Mekanisme Penyerapan Logam Timbal pada Ikan

2.7

Penyerapan logam pada ikan adalah suatu masalah lingkungan yang
menjadi perhatian serius bagi kesehatan manusia. Logam berat yang
terakumulasi pada ikan dapat membahayakan kesehatan manusia jika
dikonsumsi dalam jumlah yang cukup besar. Penyerapan logam pada ikan
terjadi melalui tiga ca bgpan melalui insang, penyerapan
melalui makanan dang€n erapan mel ogam yang paling sering
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epilepsi, dan halusinasi. Gangguan perkembangan otak karena timbal yang
masuk akan mengakibatkan melemahnya syaraf karena syaraf merupakan
sistem yang paling sensitif terhadap daya racun terutama pada anak-anak dan

dapat mengakibatkan terjadinya penyumbatan sel-sel darah merah. Selain itu
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juga dapat merusak sistem urinaria pada ginjal yang menyebabkan kadar

asam amino yang berlebih.

Pemamaparan timbal pada tubuh manusia juga dapat menyebabkan risiko

reproduksi. Masalah reproduksi bagi yang terpapar logam berat timbal dalam

waktu yang lama akan mengalami penurunan gairah seksual. Walaupun

dalam hal ini laki-laki lebih dominan untuk mengalami penurunan gairah

seksual (Laila & Shofwati, 2013).

2.8 Kerangka Konsep A
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2.9 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat kandungan timbal (Pb) pada
daging ikan Wader (Barbodes binotatus) di aliran Sungai Lesti Kabupaten

Malang.




